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Pedagang Besar Farmasi (PBF) adalah perusahaan berbentuk badan hukum yang memiliki izin untuk
melakukan kegiatan pengadaan, penyimpanan, penyaluran obat dan/atau bahan obat dalam jumlah besar
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. PBF wajib memenuhi dan menjamin keamanan, mutu
produk. Salah satu PBF yang ada di Jakarta adalah PT. Kimia Farma Trading & Distribution cabanG Jakarta
1(KFTD Jakarta 1). Sebuah PBF harus memahami dan dapat mengimplementasikan Cara Distribusi Obat
yang Baik (CDOB). Beberapa aspek yang dibahas pada tugas khusus ini adalah Trasportasi, Fasilitas
Distribusi Berdasarkan Kontrak dan Dokumentasi. Tujuan penulisan tugas khusus ini adalah Untuk
Mengetahui Implementasi CDOB terhadap Transportasi, Fasilitas Distribusi berdasarkan Kontrak dan
Dokumentasi di KFTD Jakarta 1. Metode yang digunakan adalah studi literatur, observas serta diskusi
bersama narasumber. Implementasi CDOB terhadap transportasi yang digunakan pada kegiatan distribusi
aman, tidak menurunkan mutu obat dan dapat dikondisikan sesuai dengan label obat sehingga dapat
mempertahankan mutu produk. Implementasi CDOB terhadap fasilitas distribusi berdasarkan kontrak sudah
sesuai dengan CDOB dimana kontrak tertulis baik antara pemberi kontrak dan penerima kontrak terutama
yang terkait dengan keamanan, khasiat dan mutu obat dan/atau bahan obat seperti kontrak antara KFTD
Jakarta 1 dengan PT. Rentokil Indonesia dalam pengendalian hama. Implementasi CDOB terhadap
dokumentasi sudah sesuai dengan CDOB dimana KFTD Jakarta 1 mendokumentasi dalam tiap tahapan
distribusi dan diarsipan selama 3 tahun sebelum dilakukan pemusnahan. Berdasarkan hasil studi literatur,
hasi| implementasi CDOB di PT. KimiaFarma Trading & Distribution khususnya transportasi, fasilitas
disribusi berdasarkan kontrak dan dokumentasi sudah sesuai dengan CDOB.

The Pharmaceutical Wholesaler (PBF) isalegal company that has permission to carry out the procurement,
storage, and distribution of drugs and/or drug materialsin large quantities in accordance with the provisions
of laws and regulations. PBF is obliged to ensure the safety and quality of products. One of the PBF in
Jakartais PT. Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 1 branch (KFTD Jakarta 1). PBF must
understand and be able to implement Good Distribution Practice (GDP). Some aspects discussed in this
special assignment are Transportation, Distribution Facilities Based on Contracts, and Documentation. The
purpose of writing this special assignment is to understand the implementation of GDP on Transportation,
Distribution Facilities based on Contracts, and Documentation at KFTD Jakarta 1. The method was
literatures study, observation, and discussions with sources. The implementation of GDP on transportation
used in distribution activities is safe, does not compromise the quality of drugs, and can be conditioned
according to the drug label to maintain product quality. The implementation of GDP on distribution facilities
based on contracts is in accordance with GDP where written contracts are well established between the
contractor and the contract recipient, especially those related to the safety, efficacy, and quality of drugs
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and/or drug materials, such as the contract between KFTD Jakarta 1 and PT. Rentokil Indonesiain pest
control. The implementation of GDP on documentation is in accordance with CDOB where KFTD Jakarta 1
documents at each distribution stage and archives them for 3 years before destruction. Based on the results
of literature studies, the implementation results of GDP at PT. Kimia Farma Trading & Distribution,
especialy in transportation, distribution facilities based on contracts, and documentation, are in accordance
with GDP.



